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Abstract: The Effect of Scaffolding Strategy in SiMaYang Learning in Improving 
Concept Mastery. This research was aimed to describe the effect of scaffolding strategy 
in SiMaYang learning in improving students’ concept mastery on electrolyte and non-
electrolyte solution topic. This research was applied pretest-posttest control group design 
and it was conducted in 10
th
 grade at SMAN 5 Bandar Lampung with cluster random 
sampling technique and it was obtained the 10
th
 MIA-3 class as experiment class and the 
10
th
 MIA-4 as control class. The effect of scaffolding strategy was measured by 
implementation of SiMaYang learning model, implementation of scaffolding, students’ 
concept mastery were used difference of two average test and effect size test. The result 
showed that scaffolding strategy in SiMaYang learning has a big effect in improving 
students’ concept mastery. 
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Abstrak: Pengaruh Strategi Scaffolding Pada Pembelajaran SiMaYang dalam 
Meningkatkan Penguasaan Konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pengaruh strategi scaffolding pada pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan 
penguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian ini 
menggunakan pretest-posttest control group design yang dilakukan di kelas X di SMAN 
5 Bandar Lampung dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling dan 
didapatkan kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 4 sebagai kelas kontrol. 
Pengaruh strategi scaffolding ditentukan berdasarkan keterlaksanaan model pembelajaran 
SiMaYang, keterlaksanaan scaffolding, dan penguasaan konsep siswa ditentukan dengan 
uji perbedaan dua rata-rata dan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi scaffolding pada pembelajaran SiMaYang berpengaruh besar terhadap 
peningkatan penguasaan konsep siswa. 
 
Kata kunci: penguasaan konsep, SiMaYang, strategi scaffolding
  
PENDAHULUAN 
Kimia merupakan cabang dari 
ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
dipelajari di SMA. Banyak konsep 
kimia yang bersifat abstrak dan sulit 
dipelajari sehingga pelajaran kimia 
kurang disukai siswa (Isnandini dkk., 
2014; Budi, 2013; Hanifah, 2012). Hal 
ini berdampak pada rendahnya 
penguasaan konsep kimia siswa yang 
ditunjukkan oleh rendahnya nilai hasil 
belajar siswa (Mertasari, 2005). 
Rendahnya nilai hasil belajar siswa di-
pengaruhi oleh rendahnya penguasaan 
konsep (Afdila dkk., 2015; Soleha 
dkk., 2015; Putrizal dkk., 2015).  
Penguasaan konsep adalah usaha 
yang harus dilakukan oleh siswa 
dalam merekam dan mentransfer 
kembali sejumlah informasi dari suatu 
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materi pelajaran yang kemudian di-
interpetasikan pada kehidupan nyata 
(Silaban, 2014). Penguasaan konsep 
dapat membantu siswa mendefinisikan 
konsep. Apabila seorang siswa telah 
memahami konsep, artinya konsep 
tersebut sudah tersimpan dalam pikir-
annya berdasarkan pola-pola tertentu 
yang dibutuhkan oleh siswa untuk 
ditetapkan dalam pikiran mereka 
sendiri sebagai ciri dan kesan mental 
untuk membuat suatu contoh konsep 
(Kurniawati dkk., 2014; Gusniwati, 
2015). 
Fenomena kimia dibedakan 
dalam tiga tingkatan, yaitu makro-
skopik, submikroskopik dan simbolik 
(Johnstone, 2000). Ketiga fenomena 
kima tersebut harus diterapkan agar 
siswa mampu menguasai setiap 
konsep kimia yang abstrak. Rendah-
nya penguasaan konsep siswa di-
karenakan sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam mempresentasikan 
pelajaran kimia pada level sub-
mikroskopik (Sopiandi dan Murniati, 
2007; Soleha dkk., 2015; Talisna dkk., 
2015; Meidayanti dkk., 2015). 
Kesulitan tersebut diduga akibat 
kurang dikembangkannya level sub-
mikroskopik melalui visualisasi yang 
tepat pada proses pembelajaran 
(Talanquer, 2011). 
Salah satu cara untuk membantu 
siswa dalam menyelesaikan kesulitan 
memahami konsep-konsep kimia yang 
bersifat abstrak yaitu dengan meng-
gunakan model pembelajaran yang 
berbasis multipel representasi, serta 
dapat membantu dalam mengarahkan 
imajinasi siswa yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran 
SiMaYang. Model pembelajaran 
SiMaYang yang dikembangkan oleh 
Sunyono (2012) merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada 
interkoneksi tiga level fenomena 
kimia.           Model         pembelajaran  
SiMaYang merupakan model pem-
belajaran sains berbasis multipel re-
presentasi yang dikembangkan dengan 
memasukkan faktor interaksi (tujuh 
konsep dasar) yang mempengaruhi 
kemampuan pembelajar untuk me-
representasikan fenomena sains ke 
dalam kerangka model IF-SO. Tujuh 
konsep dasar pembelajar tersebut yang 
telah diidentifikasi oleh Schӧnborn 
dan Anderson (2009) adalah ke-
mampuan penalaran pembelajar 
(Reasoning; R), pengetahuan konsep-
tual pembelajar (Conceptual; C) dan 
keterampilan memilih model re-
presentasi pembelajar (Representation 
modes; M). 
Dalam penerapan model pem-
belajaran SiMaYang dapat meng-
gunakan beberapa strategi pem-
belajaran. Salah satunya adalah 
strategi yang dapat mendorong siswa 
menjadi mandiri dan dapat ber-
kembang dalam zone of proximal 
development (ZPD).  
ZPD didefinisikan sebagai 
kemampuan dalam memecahkan suatu 
masalah dengan bantuan orang dewasa 
atau teman sebaya yang lebih mampu 
(Vygotsky, 1978).  Strategi yang 
memiliki karakteristik tersebut adalah 
strategi scaffolding. 
Strategi scaffolding merupakan 
strategi pembelajaran yang memberi-
kan bantuan (scaffold) kepada siswa 
dalam memecahkan masalah yang 
diberikan.  Dengan pertolongan orang 
dewasa, anak dapat melakukan dan 
memahami lebih banyak hal di-
bandingkan dengan jika anak hanya 
belajar sendiri (Pentimonti dan Justice, 
2010).  
Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Amiripour dkk. (2012) yang 
menyimpulkan bahwa dengan 
penerapan strategi scaffolding, siswa 
akan   mampu  memecahkan  masalah-
nya sendiri setelah mendapatkan 
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bantuan dari guru maupun teman 
sebanyanya yang lebih mampu. 
Dengan karakteristik scaffolding 
tersebut, diharapkan proses scaffolding 
memiliki efek positif pada proses 
belajar mengajar dan dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, artikel ini 
akan mendeskripsikan mengenai 
pengaruh strategi scaffolding pada 
pembelajaran SiMaYang dalam me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa. 
 
METODE 
Penelitian kuasi eksperimen ini 
dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2016/2017. 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design, sehingga kelas yang diguna-
kan untuk penelitian ini hanya dua 
kelas dari lima kelas X MIA yang ada. 
Selanjutnya, sampel diambil secara 
acak dengan teknik cluster random 
sampling dan didapatkan kelas X MIA 
3 sebagai kelas eksperimen yang 
diterapkan model pembelajaran 
SiMaYang dengan strategi scaffolding 
dan kelas X MIA 4 sebagai kelas 
kontrol yang diterapkan model pem-
belajaran SiMaYang tanpa strategi 
scaffolding. 
Analisis data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah validitas dan 
reliabilitas instrumen, keterlaksanaan 
model pembelajaran SiMaYang, ke-
terlaksanaan scaffolding, penguasaan 
konsep siswa, dan analisis statistik. 
Teknik analisis validitas dan 
reliabilitas instrumen dianalisis dengan 
SPSS 17.0.  Validitas soal ditentukan 
dari perbandingan nilai rhitung dan rtabel 
(product moment),  soal dikatakan  
valid   apabila  rhitung> rtabel. 
Reliabilitas ditentukan dengan rumus 
Alpha Cronbach yang membanding-
kan r11 dan rtabel, soal dikatakan 
reliabel apabila r11 > rtabel. Kriteria 
derajat reliabilitas (r11) menurut 
Guilford disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Derajat Reliabilitas 
Rentang Nilai Kriteria 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40< r11≤ 0,60 Sedang 
0,20< r11≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Tidak reliabel 
 
Keterlaksanaan model pem-
belajaran SiMaYang diukur meng-
gunakan lembar observasi oleh dua 
orang observer selama pembelajaran 
berlangsung.  Unsur-unsur yang di-
muat dalam penilaian terhadap ke-
terlaksanaan RPP meliputi sintak pem-
belajaran, sistem sosial, dan prinsip 
reaksi. Kemudian, jumlah skor yang 
diberikan oleh pengamat dihitung 
persentase ketercapaian. Selanjutnya, 
dihitung rata-rata persentase keter-
capaian RPP. Lalu, data dikriteriakan 
dengan kriteria persentase tingkat ke-
tercapaian pelaksanaan pembelajaran 
menurut Ratumanan dalam Sunyono 
(2012) yang tersaji pada Tabel 3. 
Keterlaksanaan scaffolding di-
ukur menggunakan rubrik scaffolding 
dan diamati oleh dua orang observer 
selama pembelajaran berlangsung 
 
Tabel 1. Desain Penelitian 
No. Kelas Pretes Perlakuan Postes 
1 Eksperimen O1 X O2 
2 Kontrol O1 C O2 
keterangan: O1 adalah pretes, X adalah pembelajaran menggunakan strategi 
scaffolding, C adalah pembelajaran tanpa menggunakan strategi scaffolding, dan 
O2 adalah postes. 
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Tabel 3. Kriteria Tingkat Keter-                                                     
  laksanaan  
Persentase Kriteria 
80,1% - 100,0% 
60,1% - 80,0% 
40,1% - 60,0% 
20,1% - 40,0% 
0,0% - 20,0% 
Sangat tinggi 
Tinggi  
Sedang  
Rendah  
Sangat rendah 
 
melalui pengamatan terhadap dimensi 
yang meliputi intensionalitas, ke-
sesuaian, struktur, kolaborasi, dan 
internalisasi. Pedoman penskoran 
scaffolding diberikan berdasarkan 
kriteria: skor 3 bila keterampilan 
sangat baik (2 indikator dilaksana-
kan), skor 2 bila keterampilan baik (1 
indikator dilaksanakan), dan skor 1 
bila keterampilan buruk (indikator 
tidak dilaksanakan. Kemudian, hasil 
perhitungan akan dikriteriakan ber-
dasarkan persentase skor yang dicapai 
menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2004) yang tersaji pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kriteria Scaffolding pada 
   Proses Pembelajaran 
Persentase Kriteria 
80,1% - 100% 
60,1% - 80,0% 
40,1% - 60,0% 
20,1% - 40,0% 
0,0% - 20,0% 
Sangat tinggi 
Tinggi  
Sedang  
Rendah  
Sangat rendah 
 
Penguasaan konsep diukur 
dengan menganalisis jawaban-
jawaban siswa pada soal pretes dan 
postes. Analisis data nilai penguasaan 
konsep kimia siswa dilakukan dengan 
cara: Pertama, skor diubah menjadi 
nilai. Lalu, nilai gain ternormalisasi 
dicari dengan menggunakan rumus 
Hake dalam Sunyono (2014). 
Kemudian, nilai gain ternormalisasi 
dikriteriakan berdasarkan Tabel 5. 
Selanjutnya, analisis statistik 
dilakukan dengan beberapa uji yaitu 
uji normalitas, uji homogenitas, uji 
hipotesis yaitu uji perbedaan dua rata-
rata   hasil   belajar,   dan  perhitungan 
Tabel 5. Kriteria Nilai n-Gain 
Nilai Kriteria 
n-Gain > 0,7 Tinggi 
0,3 < n-Gain ≤ 0,7 Sedang 
n-Gain ≤ 0,3 Rendah 
 
effect size yang digunakan untuk 
perhitungan ukuran besar pengaruh 
scaffolding (Abujahjouh, 2014).  
 
µ
2 
= 
t
2
 
t
2
 + df 
 
keterangan: µ adalah effect size, t 
adalah t hitung dari uji t, dan df 
adalah derajat kebebasan.  
 
Tabel 6. Kriteria Effect Size (Dincer,  
   2015) 
Nilai effect size (µ) Kriteria 
µ ≤ 0,15 Sangat kecil 
0,15 < µ ≤ 0,40 Kecil 
0,40 < µ ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < µ ≤ 1,10 Besar 
µ > 1, 10 Sangat besar 
 
Uji normalitas, uji homogenitas, 
dan perbedaan dua rata-rata meng-
gunakan SPSS 17.0. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan 
kolmogorov-smirnov test dengan 
kriteria uji data berdistribusi normal 
jika nilai sig. dari Kolmogorov-
Smirnov > 0,05. Uji homogenitas di-
lakukan dengan menggunakan levene 
statistics test dengan kriteria uji data 
homogen jika nilai sig. dari Levene’s 
Test > 0,05. Uji perbedaan dua rata-
rata dilakukan dengan menggunakan 
indepent sampel t test dengan kriteria 
uji jika nilai sig. (2-tailed) dari t test 
for equality of means < 0,05 maka 
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rata-rata nilai n-Gain penguasaan 
konsep siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol.  
Perhitungan effect size pengaruh 
scaffolding pada kelas eksperimen 
dan pengaruh SiMaYang pada kelas 
kontrol dilakukan setelah men-
dapatkan nilai t dan derajat kebebasan 
(df) dari uji t nilai pretes dan postes 
penguasaan konsep dengan meng-
gunakan paired sample t test pada 
program SPSS 17.0.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas dan Reliabilitas 
Hasil perhitungan validitas tes 
penguasaan konsep pada materi 
larutan elektrolit dan non-elektrolit 
disajikan pada Tabel 7. Hasil pada 
Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk 
semua item soal rhitung>rtabel sehingga, 
soal tes penguasaan konsep dinyata-
kan valid. Nilai Alpha Cronbach 
instrumen tes sebesar 0,92 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,44 sehingga nilai 
r11 > rtabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa soal tes penguasaan konsep 
dinyatakan reliabel dengan kriteria 
sangat tinggi. 
 
Keterlaksanaan Model Pembelajar-
an SiMaYang 
Hasil penilaian kedua observer 
secara keseluruhan dari persentase 
keterlaksanaan unsur-unsur model 
pembelajaran yang meliputi sintak, 
sistem sosial, dan prinsip reaksi untuk 
kelas eksperimen dan kontrol dari 
pertemuan pertama hingga ke 
pertemuan selanjutnya mengalami pe-
ningkatan > 75,00. Data disajikan 
pada Tabel 8. 
Pada kelas eksperimen persen-
tase rata-rata keterlaksanaan dari per-
temuan awal hingga terakhir secara 
berturut-turut adalah 77,50%,80,42%, 
dan 82,50%, sehingga rata-rata 
keseluruhan ketercapaian keter-
laksanaan pada kelas eksperimen 
adalah 80,14% dengan kriteria 
“sangat tinggi”, sedangkan pada kelas 
kontrol persentase rata-rata keter-
laksanaan dari pertemuan awal hingga 
terakhir secara berturut-turut adalah 
76,67%, 79,58%, dan 82,50%,  
sehingga rata-rata keseluruhan 
ketercapaian keterlaksanaan pada 
kelas kontrol adalah 79,58% dengan 
kriteria “tinggi”. 
Pada kelas eksperimen semua 
aspek penilaian keterlaksanaan model 
pembelajaran SiMaYang yang men-
cakup sintak pembelajaran, sistem 
sosial, dan prinsip reaksi pada awal 
pembelajaran berjalan dengan cukup 
baik, tetapi berdasarkan komentar 
observer bahwa selama pembelajaran 
berlangsung pada siswa kelas 
eksperimen di pertemuan pertama  
masih kurang aktif, siswa belum 
terbiasa belajar dengan menggunakan 
imajinasinya, suasana kelas yang 
kurang kondusif membuat siswa 
kurang memperhatikan penjelasan 
Tabel 7. Data Hasil Validasi Tes Penguasaan Konsep 
No. Soal rhitung rtabel Ket Kategori 
1 0,95 0,44 Valid Sangat Tinggi 
2 0,96 0,44 Valid Sangat Tinggi 
3 0,94 0,44 Valid Sangat Tinggi 
4 0,94 0,44 Valid Sangat Tinggi 
5 0,93 0,44 Valid Sangat Tinggi 
6 0,51 0,44 Valid Sedang 
7 0,51 0,44 Valid Sedang 
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Tabel 8. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran SiMaYang 
Pertemuan Aspek pengamatan 
Persentase ketercapaian 
Kelas 
Eksperimen (%) 
Kelas 
Kontrol (%) 
I 
Sintak 77,50 75,00 
Sistem sosial 80,00 80,00 
Prinsip reaksi 75,00 75,00 
Rata-rata  77,50 76,67 
II 
Sintak 78,75 78,75 
Sistem sosial 82,50 82,50 
Prinsip reaksi 80,00 77,50 
Rata-rata 80,42 79,58 
III 
Sintak 80,00 80,00 
Sistem sosial 85,00 85,00 
Prinsip reaksi 82,50 82,50 
Rata-rata 82,50 82,50 
Rata-rata Ketercapaian Keterlaksanaan 80,14 79,58 
Rata-rata Ketercapaian Keterlaksanaan 2 kelas  79,86% 
 
guru, sehingga interaksi antara guru 
dan siswa masih berjalan kurang baik. 
Pada pertemuan-pertemuan 
berikutnya    kegiatan     pembelajaran 
semakin kondusif, siswa mulai aktif 
dan imajinatif serta interaksi antara 
guru dan siswa berjalan dengan baik. 
Suasana belajar dikelas yang kondusif 
sangat berpengaruh terhadap minat 
dan aktivitas belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Budi (2013) 
yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara minat belajar 
dan aktivitas siswa selama pem-
belajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis  ke-
terlaksanaan yang telah diuraikan 
tersebut, keterlaksanaan model pem-
belajaran SiMaYang memiliki ke-
praktisan yang “tinggi” dalam me-
ningkatkan penguasaan konsep. Hasil 
penelitian ini relevan dengan 
penelitian Izzati dkk. (2015); 
Meidayanti dkk. (2015); Putrizal dkk. 
(2015), yang menyatakan bahwa 
keterlaksanaan model pebelajaran 
SiMaYang memiliki kepraktisan yang 
sangat tinggi dalam meningkatkan 
efikasi diri dan penguasaan konsep. 
 
KeterlaksanaanStrategi Scaffolding 
Keterlaksanaan scaffolding 
siswa yang diamati yaitu pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peng-
amatan pada kelas kontrol juga 
dilakukan walaupun tidak diterapkan 
strategi scaffolding, hal ini karena ada 
beberapa dimensi keterlaksanaan 
scaffolding yang juga dapat dilakukan 
oleh siswa di kelas kontrol. Oleh 
karena itu, kedua observer mengamati 
seberapa banyak dimensi scaffolding 
yang dilaksanakan oleh siswa pada 
kedua kelas. Hal ini dilakukan agar 
dapat melihat perbedaan terhadap 
keterlaksanaan scaffolding yang 
paling banyak dilaksanakan siswa 
diantara kedua kelas tersebut.  
Hasil pengamatan kedua 
observer secara keseluruhan terhadap 
keterlaksanaan scaffolding siswa 
berdasarkan dimensi intensionalitas, 
kesesuaian, struktur, kolaborasi, dan 
internalisasi pada setiap pertemuan 
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disajikan pada Tabel 9. Hasil yang 
didapatkan adalah pada kelas 
eksperimen siswa dengan kriteria 
sangat tinggi sebanyak 8 orang, 
kriteria tinggi sebanyak 19 orang, 
kriteria sedang sebanyak 3 orang, 
serta pada kriteria rendah dan sangat 
rendah tidak ada. 
Dapat dilihat bahwa kriteria 
siswa yang paling banyak berada 
pada kriteria tinggi yaitu sebanyak 19 
orang. Rata-rata scaffolding siswa 
pada kelas eksperimen sebesar 75,26 
dengan kriteria “tinggi”.   
Pada kelas kontrol siswa 
dengan kriteria sangat tinggi tidak 
ada, pada kriteria tinggi tidak ada, 
pada kriteria sedang sebanyak 26 
orang, pada kriteria rendah sebanyak 
4 orang, dan pada kriteria sangat 
rendah tidak ada. Dapat dilihat bahwa 
kriteria siswa yang paling banyak 
berada pada kriteria sedang yaitu 
sebanyak 26 orang. Rata-rata 
scaffolding siswa pada kelas kontrol 
sebesar adalah 46,89 dengan kriteria 
“sedang”. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan dimensi scaffolding 
siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan model SiMaYang pada 
kelas eksperimen lebih tinggi di-
bandingkan kelas kontrol. 
Hal ini tentu berpengaruh pada 
hasil belajar siswa, dimana semakin 
tinggi keterlaksanaan dimensi 
scaffolding maka semakin tinggi pula  
hasil belajar siswa (Agustina, 2013). 
Penelitian ini relevan dengan peneliti-
an Apriana dkk. (2014) yang me-
nyatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada pelajaran 
Fisika siswa melalui penerapan 
pembelajaran scaffolding 
 
Pengaruh Strategi Scaffolding pada 
Model Pembelajaran SiMaYang 
 
Pengujian Hipotesis 
Hasil uji normalitas nilai n-Gain 
penguasaan konsep siswa diperoleh 
nilai sig. dari kolmogorov-smirnov 
pada kelas eksperimen sebesar 0,200  
dan pada kelas kontrol sebesar 0,162. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kedua kelas tersebut memiliki nilai 
sig. dari kolmogorov-smirnov > 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai n-Gain penguasaan konsep siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
berasal dari ditribusi normal. 
Hasil uji homogenitas nilai n-
Gain penguasaan konsep siswa 
diperoleh nilai sig. dari levene’s test 
sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan 
bahwa  nilai sig. dari levene’s test  > 
0,05 sehingga, dapat disimpulkan nilai 
n-Gain penguasaan konsep siswa 
memiliki variansi data yang homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas tersebut maka uji per-
bedaan dua rata-rata dilakukan dengan 
menggunaan uji parametrik. Hasil  uji  
perbedaan  dua  rata-rata  nilai
 
Tabel 9. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Scaffolding Siswa 
No Kriteria 
Jumlah Siswa  
Kelas 
Eksperimen 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Kelas 
Kontrol 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1 Sangat tinggi 8 26,67 0 0  
2 Tinggi 19 63,33  0 0  
3 Sedang 3 10  26 86,67 
4 Rendah 0 0  4 13,33 
5 Sangat rendah 0 0  0 0  
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n-Gain penguasaan konsep siswa 
disajikan pada Tabel 10.  
Tabel 10 menunjukkan bahwa 
nilai sig. (2-tailed) dari t test for 
equality of means penguasaan konsep 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai sig. (2- tailed) dari t test 
for equality of means < 0,05 sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
nilai n-Gain penguasaan konsep siswa 
di kelas eksperimen yang diterapkan 
strategi scaffolding lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yang tanpa 
diterapkan strategi scaffolding pada 
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. 
Selanjutnya, perhitungan effect 
size pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui pengaruh 
strategi scaffolding pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Effect 
size menggunakan nilai t dan df dari 
uji paired sample t test dari nilai 
pretes dan postes masing-masing 
kelas. Hasil uji t dan df  nilai pretes 
dan postes penguasaan konsep kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 11. Berdasarkan 
Tabel 11 diperoleh nilai df  kedua 
kelas sebesar 29, dan nilai   t   kelas    
eksperimen    sebesar  -22,598, 
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 
-12,607.  
Berdasarkan perhitungan dengan 
rumus  Abujahjouh  (2014) didapatkan  
 
effect size untuk kelas eksperimen 
sebesar 0,97 dan kelas kontrol sebesar 
0,91. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen terdapat 97% 
peningkatan penguasaan konsep siswa 
dipengaruhi oleh model SiMaYang 
dengan strategi scaffolding dan pada 
kelas kontrol hanya terdapat 91% 
peningkatan penguasaan konsep siswa 
yang dipengaruhi oleh model 
SiMaYang tanpa strategi scaffolding. 
Sesuai dengan kriteria effect size yang 
dikemukakan Dincer (2015), maka  
effect size (µ) yang diperoleh terletak 
pada kisaran 0,75 < µ ≤ 1,10, yang 
berarti kriteria “efek besar”.  
Hasil perhitungan tersebut me-
nunjukkan bahwa pengaruh strategi 
scaffolding pada model pembelajaran 
SiMaYang di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan kriteria besar. 
Akan tetapi, pengaruh strategi 
scaffolding pada kelas eksperimen 
lebih besar dibandingkan kelas kontrol 
terhadap peningkatan penguasaan 
konsep siswa pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
strategi scaffolding pada model 
pembelajaran SiMaYang terhadap 
peningkatan  penguasaan konsep 
siswa  pada  materi  larutan    
elektrolit dan non-elektrolit dengan   
kriteria   “besar”.    Hasil    ini 
Tabel 10.  Data Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai n-Gain Penguasaan  
     Konsep 
Kelas n Rata-rata df thitung 
sig. 
(2-tailed) 
Keputusan 
Eksperimen 30 0,72 
58 7,908 0,000 Terima H0 
Kontrol 30 0,46 
 
Tabel 11. Hasil Uji t Nilai Pretes dan Postes Penguasaan Konsep 
Kelas 
n Rata-rata 
df thitung 
Effect 
Size 
Kriteria 
Pretes Postes Pretes Postes 
Eksperimen 30 30 27,93 79,87 29 -22,598 0,97 Besar 
Kontrol 30 30 25,93 60,67 29 -12,607 0,91 Besar 
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sejalan dengan hasil penelitian 
Susiana (2010); Panji dan Haninda 
(2015) yang menyatakan bahwa 
strategi scaffolding memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap 
peningkatan penguasaan konsep 
pembelajaran. Selain itu juga, hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wakhidah (2017) yang 
menyatakan bahwa strategi 
scaffolding efektif terhadap 
peningkatan penguasaan konsep. 
 
Penguasaan Konsep 
Hasil rekapitulasi rata-rata nilai 
pretes dan postes penguasaan konsep 
disajikan pada Gambar 1. Hasil yang 
didapatkan bahwa terjadi peningkatan 
rata-rata nilai penguasaan konsep 
siswa pada materi larutan elektrolit 
dan non-elektrolit antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan strategi 
scaffolding pada model pembelajaran 
SiMaYang. 
Pada kelas eksperimen, rata-rata 
nilai pretes penguasaan konsep siswa 
sebesar 27,93 dan setelah diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan meng-
gunakan strategi scaffolding rata-rata 
nilai postes penguasaan konsep siswa 
menjadi 79,87 sedangkan, rata-rata 
nilai pretes penguasaan konsep siswa 
pada kelas kontrol sebesar 25,93 dan 
setelah diberikan pembelajaran tanpa 
strategi scaffolding rata-rata nilai 
postes siswa menjadi 60,67. 
Peningkatan nilai penguasaan 
konsep pada kelas eksperimen lebih 
besar yaitu sebesar 51,94 sedangkan 
pada kelas kontrol peningkatan 
penguasaan konsepnya sebesar  
34,74. Peningkatan ini juga terjadi 
pada rata-rata nilai n-Gain 
penguasaan konsep siswa yang 
disajikan pada Gambar 2. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
hasil dari rata-rata nilai n-Gain 
penguasaan konsep siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 0,72 dengan 
kriteria “tinggi”, sedangkan pada 
kelas kontrol sebesar 0,46 dengan 
kriteria “sedang”. Hal ini me-
nunjukkan bahwa berdasarkan rata-
rata nilai n-Gain penguasaan konsep 
siswa, pembelajaran SiMaYang 
dengan menggunakan strategi 
scaffolding lebih berpengaruh dari-
pada pembelajaran SiMaYang tanpa 
menggunakan strategi scaffolding 
dalam meningkatkan penguasaan 
konsep siswa pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit. 
 
Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretes Postes Penguasaan Konsep 
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Gambar 2. Rata-rata Nilai n-Gain Penguasaan Konsep 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
strategi scaffolding pada model 
pembelajaran SiMaYang berpengaruh 
terhadap peningkatan penguasaan 
konsep siswa pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit dengan 
nilai effect size pada kelas eksperimen 
sebesar 0,97 dan kelas kontrol sebesar 
0,91 sehingga strategi scaffolding 
pada model pembelajaran SiMaYang 
berpengaruh besar dalam peningkatan 
penguasaan konsep siswa. 
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